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ABSTRACT 

 

 

Fefriyanti, Handi Rahma. 2015, "Application of Rational Emotive Therapy 

Counseling with Cognitive Restructuring Technique to Improve the 

Students Self Confidence in Class X SMK Wisudha Karya Kudus in the 

Academic Year 2013/2014". Skripsi. Guidance and Counseling 

Departement, Teacher Training and Education Faculty, University of Muria 

Kudus. Advisor (1) Drs. Sucipto, MPd, Kons. (2) Drs. Arista Kiswantoro, 

M.Pd. 

 

Keywords: Counseling Rational Emotive Therapy with Cognitive Restructuring 

Technique and Self-Confidence 

 

 This research is motivated from the results of interviews that conducted by 

the researcher with guidance and counseling teacher on 10 April 2014, that is 

known there are some students in class X SMK Wisudha Karya that are less 

confident, easy nervous in front of the class, anxious in various situations, 

embarrassed in the association , quitter, less active in the learning process, as well 

as less responsible for the tasks are given by the teacher. The effort to increase the 

self confidence of the students, the researcher applied rational emotive therapy 

counseling with cognitive restructuring technique in individual counseling. Issues 

to be examined: How is the application of rational emotive therapy counseling 

with cognitive restructuring technique to improve the students self confidence of 

SMK Wisudha Karya Kudus in the academic year 2013/2014? The purposes of 

this study are: 1) to determine the factors that cause a lack of confidence in class 

X SMK Wisudha Karya Kudus in the year 2013/2014, 2) to determine the 

effectiveness of rational emotive therapy counseling with cognitive restructuring 

technique to increase the students self-confidence in the class X SMK Wisudha 

Karya Kudus in the academic year 2013/2014. 

Counseling rational emotive therapy with cognitive restructuring 

technique are used to change the approach illogical human thought about 

themselves and others and reorganize counselee negative thoughts that will affect 

emotions and behavior. The confidence of a belief in the human spirit to face life's 

challenges with doing anything whatsoever. 

 This study used a qualitative research approach with descriptive research. 

There are three (3) research subjects, namely the AS, NAS, MFA indicated 

experiencing low self-confidence issues. Methods of data collection by using: 1. 

interview, 2. observation, 3. home visit, and 4. documentation. 

 The results showed that low confidence on the client I (AS), namely: lack 

of confidence in the association. The physical appearance and ridicule from 

classmates that led to US clients lack confidence in the mix, aloof and quiet in 

class. Assistance provided researchers through individual counseling using 

rational emotive therapy approach with cognitive restructuring techniques for 4 

meetings. Client 2 (NAS) is a lack of confidence in the mix. Family economic 

factors that led to the NAS inferior to hang out with her friends at school. 
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Assistance provided researchers through individual counseling using rational 

emotive therapy approach with cognitive restructuring techniques for 4 meetings. 

Client 3 (MFA) is experiencing low self-esteem because of embarrassment to the 

status of divorced parents. Assistance provided researchers through individual 

counseling using rational emotive therapy approach with cognitive restructuring 

technique for 5 sessions 

Based on the results of the discussion and analysis of the counselee I (AS), 

the researchers concluded that counseling rational emotive therapy with cognitive 

restructuring techniques can overcome the problem of low confidence the US with 

the US attitude changes that have opened up in the association and no longer be 

silent. Counselee II (NAS), the researchers concluded that counseling rational 

emotive therapy with cognitive restructuring techniques can overcome low self 

confidence NAS to NAS attitude change can already confident in the mix and can 

receive family's economic situation. From the discussion and analysis of the 

counselee III (MFA), the researchers concluded that counseling rational emotive 

therapy with cognitive restructuring techniques can overcome low self confidence 

MFA. MFA attitude change is no longer shut down in the association, the 

motivation to learn increases and more confident. From the conclusion above the 

researcher can give advice for the school principal that should conduct periodic 

meeting with classroom teacher, Guidance and counseling teacher and parents to 

discuss the problems of each student. Guidance and counseling teacher can apply 

rational emotive therapy approach by using cognitive restructuring technique to 

improve students' self-confidence. To Parents, in order to provide motivation and 

special attention to their children. To Students: the students are expected to be 

more open minded, always think positive in every action, and more confident.
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ABSTRAK 

 

 

Fefriyanti, Handi Rahma. 2015, “Penerapan Konseling Rational Emotive Therapy 

dengan Teknik Restrukturisasi Kognitif untuk Meningkatkan 

Kepercayaan Diri Siswa Kelas X SMK Wisudha Karya Kudus Tahun 

Ajaran 2013/2014”. Skripsi. Bimbingan dan Konseling Fakultas 

Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muria Kudus. Dosen 

Pembimbing I Drs. Sucipto, M.Pd, Kons. Dosen Pembimbing II Drs. 

Arista Kiswantoro, M.Pd. 

 

Kata Kunci : Konseling Rational Emotive Therapy dengan Teknik 

Restrukturisasi Kognitif dan Kepercayaan Diri 

 

Penelitian ini dilatar belakangi dari hasil wawancara yang dilakukan 

peneliti dengan guru bimbingan dan konseling pada tanggal 10 April 2014, 

diketahui beberapa siswa kelas X SMK Wisudha Karya Kudus yang mengalami 

permasalahan kepercayaan diri rendah. Peneliti menerapkan konseling rational 

emotive therapy dengan teknik restrukturisasi kognitif dalam meningkatkan 

kepercayaan diri siswa. Rumusan masalah penelitian ini adalah Bagaimanakah 

penerapan konseling rational emotive therapy dengan teknik restrukturisasi 

kognitif dapat meningkatkan kepercayaan diri siswa kelas X SMK Wisudha Karya 

Kudus Tahun pelajaran 2013/2014. Tujuan penelitian ini yaitu 1. Untuk 

menemukan faktor-faktor penyebab kepercayaan diri rendah siswa kelas X SMK 

Wisudha Karya Kudus Tahun pelajaran 2013/2014, 2. Untuk membantu 

meningkatkan kepercayaan diri siswa menggunakan konseling rational emotive 

therapy dengan teknik restrukturisasi kognitif. 

Konseling rational emotive therapy dengan teknik restrukturisasi kognitif 

adalah pendekatan yang digunakan untuk mengubah pemikiran manusia yang 

tidak logis tentang dirinya dan orang lain dan menata kembali pemikiran konseli 

yang negatif yang akan mempengaruhi emosi dan perilakunya. Kepercayaan diri 

suatu keyakinan dalam jiwa manusia untuk menghadapi tantangan hidup apapun 

dengan berbuat sesuatu. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian studi kasus dengan pendekatan 

penelitian kualitatif deskriptif. Metode pengumpulan data penelitian ini adalah: 

Wawancara, Observasi, Dokumentasi, dan home visit. Subjek penelitian ini 3 

siswa kelas X SMK Wisudha Karya Kudus Tahun Pelajaran 2013/2014 (AS, 

NAS, dan MFA). 

Hasil analisis data menunjukkan bahwa kepercayaan diri rendah pada 

klien I (AS) yaitu: kurang percaya diri dalam pergaulan. Faktor penampilan fisik 

dan ejekan dari teman-teman sekelas yang menyebabkan klien AS kurang percaya 

diri dalam bergaul, suka menyendiri dan pendiam di kelas. Bantuan yang 

diberikan peneliti melalui konseling individu menggunakan pendekatan rational 

emotive therapy dengan teknik restrukturisasi kognitif selama 4 kali pertemuan. 

Klien 2 (NAS) yaitu kurang percaya diri dalam bergaul. Faktor ekonomi keluarga 

yang menyebabkan NAS minder dalam bergaul dengan teman-temannya di 
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sekolah. Bantuan yang diberikan peneliti melalui konseling individu 

menggunakan pendekatan rational emotive therapy dengan teknik restrukturisasi 

kognitif selama 4 kali pertemuan. Klien 3 (MFA) yaitu mengalami kepercayaan 

diri rendah karena malu dengan status orang tua yang bercerai. Bantuan yang 

diberikan peneliti melalui konseling individu menggunakan pendekatan rational 

emotive therapy dengan teknik restrukturisasi kognitif selama 5 kali pertemuan. 

Berdasarkan hasil pembahasan dan analisis konseli I (AS), peneliti 

menyimpulkan bahwa konseling rational emotive therapy dengan teknik 

restrukturisasi kognitif dapat mengatasi masalah kepercayaan diri rendah AS 

dengan perubahan sikap AS yang sudah membuka diri dalam pergaulan dan tidak 

lagi bersikap pendiam. Konseli II (NAS), peneliti menyimpulkan bahwa konseling 

rational emotive therapy dengan teknik restrukturisasi kognitif dapat mengatasi 

kepercayaan diri rendah NAS dengan perubahan sikap NAS yang sudah bisa 

percaya diri dalam bergaul dan bisa menerima keadaan ekonomi keluarganya. 

Dari pembahasan dan analisis konseli III (MFA), peneliti menyimpulkan bahwa 

konseling  rational emotive therapy dengan teknik restrukturisasi kognitif dapat 

mengatasi kepercayaan diri rendah MFA. Perubahan sikap MFA tidak lagi 

menutup diri dalam pergaulan, motivasi belajar meningkat serta lebih percaya diri. 

Berdasarkan penemuan penelitian, peneliti memberikan saran kepada:  1. Kepala 

Sekolah, hendaknya melakukan pertemuan secara periodik dengan wali kelas, 

guru BK serta wali murid untuk membahas permasalahan siswa. 2. Konselor, 

dapat menerapkan pendekatan rational emotive therapy dengan teknik 

restrukturisasi kognitif dalam meningkatkan kepercayaan diri siswa 3. Orang tua: 

memberikan motivasi dan perhatian khusus kepada anaknya. 4. Siswa: diharapkan 

lebih terbuka, selalu berpikir posif dalam setiap tindakannya. 
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